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This study seeks to: (1) examine the effect of industrial internship programs on
students’ job skill readiness within the scope of beauty-related competencies, (2)
investigate the impact of work motivation on students’ preparedness in mastering
beauty service skills, and (3) assess the combined influence of industrial internships
and work motivation on the job readiness of students in the beauty sector. Employing a
quantitative research design with a regression analysis approach, the study involved
48 students from a Beauty Vocational High School who participated in internship
placements at beauty salons. Data were gathered through surveys and direct
observations, then processed using SPSS software. Prior to hypothesis testing, the data
were evaluated for normality and linearity. The analysis revealed that both industrial
internships and work motivation had significant effects on students' job readiness.
Industrial internships showed a notable influence (p = 0.031, t = 2.222), as did work
motivation (p = 0.000, t = 5.724). When combined, both factors significantly impacted
students’ job readiness (p = 0.000, t = 17.345). These findings highlight the vital role
that both internship experiences and motivation play in preparing students of Beauty
Vocational High Schools for employment. Therefore, it is recommended to enhance
internship programs and foster greater student motivation to ensure optimal job
readiness in the beauty industry.
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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengkaji sejauh mana pengaruh praktik kerja
industri (prakerin) terhadap kesiapan keterampilan kerja siswa dalam rangkaian
kompetensi tata kecantikan; (2) menelaah pengaruh motivasi kerja terhadap kesiapan
kerja siswa dalam menguasai keterampilan di bidang kecantikan; dan (3) menganalisis
pengaruh gabungan antara prakerin dan motivasi kerja terhadap kesiapan kerja siswa
pada program keahlian tata kecantikan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan analisis regresi. Subjek penelitian terdiri dari 48 siswa SMK
jurusan Tata Kecantikan yang mengikuti program prakerin di salon-salon kecantikan.
Pengumpulan data dilakukan melalui survei dan observasi, kemudian dianalisis
menggunakan perangkat lunak SPSS. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data diuji
terlebih dahulu untuk melihat normalitas dan linearitasnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa baik prakerin maupun motivasi kerja memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kesiapan kerja siswa. Prakerin memberikan pengaruh
signifikan dengan nilai p = 0,031 dan t = 2,222. Sementara itu, motivasi kerja
menunjukkan pengaruh yang sangat signifikan dengan nilai p = 0,000 dan t = 5,724.
Secara simultan, kedua variabel tersebut juga terbukti berpengaruh signifikan
terhadap kesiapan kerja siswa dengan nilai p = 0,000 dan t = 17,345. Temuan ini
menegaskan bahwa praktik kerja industri dan motivasi kerja merupakan dua faktor
penting yang turut menentukan kesiapan kerja siswa SMK Tata Kecantikan. Oleh
karena itu, disarankan agar pelaksanaan program prakerin diperkuat dan motivasi
belajar siswa terus ditingkatkan guna mempersiapkan mereka secara optimal untuk
dunia kerja di bidang kecantikan.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi fondasi utama dalam
upaya meningkatkan kualitas
Melalui

manusia.

2020). Pendidikan yang bermutu akan melahir-
kan sumber daya manusia yang kompeten dalam
berbagai bidang kehidupan, sehingga dapat
membentuk generasi penerus bangsa yang

sumber daya
pendidikan, individu

memperoleh pengetahuan dan keterampilan
baru yang memungkinkan mereka untuk
menghadapi tantangan yang terus berkembang
seiring waktu (Rofiatun Nisa’ & Eli Fatmawati,

mampu bersaing dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Umaroh et al.,, 2023).
Oleh karena itu, pendidikan memiliki peran
penting dalam membentuk individu yang
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tanggap terhadap lingkungan serta peka ter-
hadap berbagai perubahan. Selain itu, pendidikan
juga berperan dalam mengembangkan potensi
mental peserta didik sebagai subjek dalam
proses pembelajaran. Karena pendidikan
memegang peranan vital dalam keberlangsungan
hidup manusia, maka berbagai upaya diperlukan
untuk meningkatkan mutu lulusan guna
mewujudkan  tujuan  pendidikan  secara
menyeluruh (Nabila, 2020).

Peran Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
dalam menyiapkan tenaga kerja tingkat
menengah yang terampil masih memerlukan
penguatan. Tidak semua lulusan SMK mampu
memenuhi kebutuhan pasar kerja sesuai dengan
bidang keahlian yang mereka pelajari (Rahmah
et al, 2020). Hal ini disebabkan oleh
ketidaksesuaian antara keterampilan yang
dimiliki lulusan dengan yang dibutuhkan di dunia
kerja. Di samping keterampilan, kesiapan kerja
siswa juga menjadi persoalan, terbukti dengan
masih banyaknya lulusan SMK yang belum
terserap di dunia kerja (Arifin et al., 2020). Data
dari Badan Pusat Statistik Indonesia (2023)
menunjukkan bahwa pada tahun 2022 terjadi
penurunan tingkat pengangguran terbuka di
seluruh jenjang pendidikan. Pengangguran
terendah tercatat pada kelompok yang tidak
pernah sekolah atau hanya lulusan SD, yaitu
sebesar 3,59%. Diikuti oleh lulusan SMP dengan
tingkat pengangguran sebesar 5,95%. Namun,
tingkat pengangguran tertinggi justru terdapat
pada lulusan SMK, yakni 9,42%. Lulusan SMA
umum sedikit lebih rendah dengan angka 8,57%.
Adapun tingkat pengangguran pada lulusan
Diploma [/II/IIl tercatat 4,59%, sedangkan
lulusan perguruan tinggi sebesar 4,80%. Kondisi
ini terjadi karena mereka yang berpendidikan
rendah cenderung menerima pekerjaan apa pun
yang tersedia, sementara individu dengan
pendidikan lebih tinggi cenderung selektif dan
menunggu pekerjaan yang sesuai dengan
kualifikasi mereka.

Menurut Stults-Kolehmainen et al. (2020),
motivasi muncul dari dorongan untuk melakukan
suatu aktivitas, memenuhi kebutuhan, mewujud-
kan harapan dan cita-cita, meningkatkan harga
diri, serta didukung oleh lingkungan yang
mendukung dan aktivitas yang menarik. Motivasi
untuk bekerja tumbuh dari minat serta dorongan
internal siswa terhadap suatu bidang pekerjaan,
yang tercermin dari harapan akan masa depan
yang lebih baik. Legault (2016) juga menegaskan
bahwa minat intrinsik menjadi salah satu faktor
utama yang mempengaruhi semangat belajar dan
bekerja seseorang. Oleh karena itu, setiap siswa

pasti memiliki cita-cita karier yang ingin diraih
setelah menyelesaikan pendidikan di SMK. Salah
satu faktor eksternal yang mempengaruhi
kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja
adalah praktik kerja industri atau prakerin (Putri
et al., 2023). Prakerin merupakan suatu model
pendidikan dan pelatihan yang dirancang secara
kolaboratif antara sekolah kejuruan dan dunia
industri atau asosiasi profesi sebagai mitra, mulai
dari tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi
hingga proses sertifikasi (Jalal, 2023).
Berdasarkan temuan Mulyanto dan Widodo
(2023), prakerin terbukti secara signifikan dapat
meningkatkan kesiapan kerja siswa melalui
pengalaman langsung yang mereka peroleh di
lingkungan kerja nyata.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengkaji
sejauh mana pengaruh praktik kerja industri
(prakerin) terhadap kesiapan keterampilan kerja
siswa dalam urutan kompetensi di bidang tata
kecantikan; (2) mengevaluasi pengaruh motivasi
kerja terhadap kesiapan siswa dalam menguasai
keterampilan layanan kecantikan; dan (3)
menelaah dampak gabungan antara prakerin dan
motivasi kerja terhadap kesiapan siswa
memasuki dunia kerja di bidang kecantikan.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif
dengan pendekatan analisis regresi guna
menelusuri pengaruh praktik kerja industri
(prakerin) dan motivasi kerja terhadap kesiapan
kerja siswa SMK jurusan Tata Kecantikan. Subjek
penelitian terdiri dari 48 siswa yang tengah
mengikuti program prakerin di salon kecantikan.
Pengumpulan data dilakukan melalui survei dan
observasi langsung terhadap siswa selama
menjalani kegiatan prakerin. Selanjutnya, data
yang diperoleh dianalisis menggunakan software
SPSS untuk keperluan pengolahan data dan
pengujian hipotesis. Sebelum pengujian hipotesis
dilakukan, data terlebih dahulu diuji normalitas
dan linearitasnya guna memastikan terpenuhi-
nya asumsi dasar dalam analisis regresi. Setelah
syarat tersebut dipenuhi, wuji  hipotesis
dilanjutkan dengan menggunakan teknik analisis
regresi sederhana dan regresi berganda.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa
praktik kerja industri (prakerin) dan motivasi
kerja memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa SMK jurusan Tata
Kecantikan. Berdasarkan analisis regresi
linier, diketahui bahwa praktik kerja industri
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memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar siswa, dengan nilai
signifikansi sebesar 0,031 (p < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik
pelaksanaan prakerin, maka semakin tinggi
pula hasil belajar yang dicapai oleh siswa.
Selain itu, motivasi kerja juga terbukti
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil
belajar, dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 (p < 0,05), yang menandakan bahwa
motivasi kerja merupakan faktor penting
dalam mendorong keberhasilan belajar siswa.

Secara simultan, hasil analisis regresi
menunjukkan bahwa prakerin dan motivasi
kerja bersama-sama memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar siswa,
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan
nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,70
atau 70%. Artinya, 70% variasi dalam hasil
belajar siswa dapat dijelaskan oleh variabel
prakerin dan motivasi kerja. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin
optimal pelaksanaan praktik kerja industri
dan semakin tinggi motivasi kerja siswa, maka
hasil belajar siswa SMK Tata Kecantikan juga
akan meningkat secara signifikan.

. Pembahasan
1. Deskripsi Variabel Data
Pelaksanaan praktik kerja industri

(prakerin) bagi siswa SMK jurusan Tata
Kecantikan umumnya dilaksanakan di
tempat kerja yang relevan, yaitu salon
kecantikan. Temuan penelitian terkait
dengan proses pelaksanaan prakerin
tersebut disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Evaluasi Pelaksanaan Prakerin
Siswa SMK Tata Kecantikan di Salon

Kecantikan.
Kategori Frekuensi Persentase
Sangat Baik 14 29,17 %
Baik 33 68,75 %
Cukup 1 2,08 %
Kurang 0 0%
Total 48 100 %

Berdasarkan data pada Tabel 1,
mayoritas siswa memperoleh penilaian
yang baik dalam pelaksanaan prakerin.
Dari total 48 siswa yang mengikuti
kegiatan prakerin, sebanyak 33 siswa
(68,75%) mendapat kategori "Baik".
Sementara itu, 14 siswa (29,17%) mem-
peroleh penilaian "Sangat Baik", yang
menunjukkan bahwa hampir seluruh
peserta mampu melaksanakan prakerin

dengan hasil yang memuaskan. Hanya
terdapat 1 siswa (2,08%) yang memper-
oleh kategori "Cukup”, dan tidak ada siswa
yang mendapat penilaian "Kurang". Secara
umum, data ini mengindikasikan bahwa
pelaksanaan program prakerin di SMK Tata
Kecantikan berjalan secara optimal dan
efektif dalam meningkatkan keterampilan
siswa sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan.

Adapun variabel motivasi Kkerja siswa
pada program keahlian Tata Kecantikan
diukur menggunakan lima indikator yang
mencakup 22 butir pernyataan. Hasil
penelitian terkait motivasi kerja siswa
disajikan dalam Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Motivasi Kerja Siswa SMK Tata
Kecantikan Berdasarkan 5 Indikator.

Kategori Frekuensi Persentase
Sangat Baik 21 43,75 %
Baik 27 56,25 %
Cukup 0 0%
Kurang 0 0%
Total 48 100 %

Mengacu pada data dalam Tabel 2,
dapat disimpulkan bahwa seluruh siswa
menunjukkan tingkat motivasi kerja yang
tinggi. Dari total 48 responden, sebanyak
21 siswa (43,75%) memiliki motivasi kerja
yang  dikategorikan  "Sangat  Baik",
sedangkan 27 siswa (56,25%) berada
dalam kategori "Baik". Tidak ditemukan
siswa yang memiliki motivasi kerja dengan
kategori "Cukup" maupun "Kurang".
Temuan ini mengindikasikan bahwa
program keahlian Tata Kecantikan di SMK
tersebut berhasil membentuk sikap dan
semangat kerja yang tinggi di kalangan
peserta didiknya.

Tabel 3. Kesiapan Kerja Siswa dalam
Program Keahlian Kecantikan Berdasarkan

8 Indikator.
Kategori Frekuensi Persentase
Sangat Baik 20 41,67 %
Baik 25 52,08 %
Cukup 3 6,25 %
Kurang 0 0%
Total 48 100 %

Variabel kesiapan kerja siswa dalam
program  keahlian Tata Kecantikan
dianalisis menggunakan 8 indikator yang
terdiri dari 24 butir pernyataan yang telah
melalui proses validasi. Hasil penelitian
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terkait kesiapan kerja tersebut disajikan
pada Tabel 3.

Berdasarkan hasil analisis kesiapan
kerja yang mengacu pada 8 indikator
tersebut, diperoleh temuan bahwa
sebagian besar siswa menunjukkan tingkat
kesiapan kerja yang baik hingga sangat
baik. Dari total 48 siswa yang menjadi
responden, sebanyak 20 siswa (41,67%)
menunjukkan Kkesiapan kerja dalam
kategori "Sangat Baik", dan 25 siswa
(52,08%) berada pada kategori "Baik".
Sementara itu, terdapat 3 siswa (6,25%)
yang berada dalam kategori "Cukup”. Tidak
ada siswa yang tergolong dalam kategori
"Kurang". Temuan ini mengindikasikan
bahwa program keahlian Tata Kecantikan
di sekolah tersebut mampu mempersiap-
kan siswanya dengan baik untuk
menghadapi dunia kerja.

2. Uji Prasyarat Analisis

Sebelum dilakukan analisis regresi, data
penelitian harus terlebih dahulu memenuhi
persyaratan uji normalitas dan linearitas.
Hasil pengujian tersebut disajikan dalam
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas dan

Linearitas.
Nilai Nilai
Kategori  Probabilitas Probabilitas
Normalitas Linearitas
Prakerin 0,916 0,035
Motivasi 0,668 0,794
Kerja

Tabel 4 memperlihatkan bahwa kedua
variabel yang dianalisis, yaitu praktik kerja
industri (prakerin) dan motivasi kerja,
memiliki distribusi data yang mendekati
normal. Hal ini menunjukkan bahwa data
yang digunakan dalam analisis regresi
telah memenuhi asumsi normalitas,
sehingga layak untuk dianalisis lebih lanjut.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ariyanto dan Umaroh
(2022), yang menyatakan bahwa data
dengan distribusi mendekati normal
cenderung menghasilkan analisis yang
lebih valid dan dapat dipercaya.

Selain itu, hasil wuji linearitas juga
menunjukkan bahwa kedua variabel
tersebut memiliki hubungan linear yang
signifikan dengan variabel lainnya. Ini
menandakan bahwa syarat linearitas
dalam analisis regresi telah terpenuhi,
sehingga hasil interpretasi dari analisis

regresi dapat dianggap akurat. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian Soeryanto
et al. (2021), yang menekankan pentingnya
asumsi linearitas untuk mendapatkan hasil
regresi yang sahih dan dapat diandalkan.

Dengan demikian, berdasarkan uji
normalitas dan linearitas, dapat disimpul-
kan bahwa data yang digunakan dalam
menganalisis pengaruh prakerin dan
motivasi kerja siswa di program keahlian
Tata Kecantikan telah memenuhi syarat
statistik yang diperlukan. Hal ini
memperkuat keakuratan hasil analisis
regresi yang akan dilakukan, serta
memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai hubungan
antarvariabel yang diteliti.

Lebih lanjut, hasil penelitian oleh
Soeryanto et al. (2023) juga mendukung
bahwa terpenuhinya asumsi normalitas
dan linearitas dapat meningkatkan
validitas serta reliabilitas dari hasil
penelitian. Oleh karena itu, terpenuhinya
kedua asumsi ini dalam konteks penelitian
ini memberikan keyakinan lebih terhadap
validitas hasil analisis regresi.

Sebagai tambahan, Shatz (2023)
menekankan  pentingnya memastikan
terpenuhinya asumsi normalitas dan
linearitas sebelum melakukan analisis
regresi, karena pelanggaran terhadap
asumsi tersebut dapat menyebabkan
kesalahan  dalam  interpretasi  dan
pengambilan kesimpulan. Dalam konteks
penelitian ini, hasil uji yang menunjukkan
terpenuhinya kedua asumsi tersebut
menjadi dasar kuat untuk melakukan
analisis regresi yang akurat dan
terpercaya.

3. Uji Hipotesis Pengaruh Prakerin terhadap

Kesiapan Kerja Siswa SMK Tata Kecantikan

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
dilakukan melalui analisis inferensial
menggunakan metode regresi linier
sederhana. Analisis ini digunakan untuk
mengetahui sejauh mana satu variabel
independen (dalam hal ini prakerin)
berpengaruh terhadap variabel dependen
(kesiapan kerja siswa). Pengambilan
keputusan dalam pengujian ini didasarkan
pada nilai probabilitas (p), dan juga dapat
dilakukan dengan membandingkan nilai t
hitung dengan nilai t tabel. Hasil analisis
regresi linier sederhana antara variabel
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prakerin dan kesiapan kerja siswa
ditampilkan pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier
Sederhana.

r~  Sumbangan P
Variabel  ortial  Efektit V"8 (signifikansi)
X; terhadap 0,311
Y ;

ttabel

0,097 2,222 0,031 2,013

Berdasarkan hasil analisis regresi linier
sederhana yang ditampilkan pada Tabel 5,
variabel X; memiliki nilai koefisien korelasi
parsial sebesar 0,311 terhadap variabel Y.
Nilai ini menunjukkan adanya hubungan
positif antara kedua variabel, yang berarti
semakin tinggi nilai X;, maka cenderung
diikuti oleh peningkatan nilai Y. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian Shrestha
(2020), yang menyatakan bahwa korelasi
positif dalam regresi menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara variabel
independen dan dependen. Selain itu, nilai
kontribusi efektif (effective donation) dari
variabel X; terhadap Y tercatat sebesar
0,097. Ini mengindikasikan bahwa setiap
perubahan satu satuan pada variabel X,
memberikan dampak sebesar 0,097 satuan
pada variabel Y. Hal ini konsisten dengan
pendapat Ali & Younas (2021), yang
menjelaskan bahwa nilai koefisien regresi
mencerminkan sejauh mana variabel
independen memengaruhi variabel
dependen.

Dalam proses pengambilan keputusan,
digunakan nilai probabilitas (p) sebagai
indikator  signifikansi. Hasil analisis
menunjukkan nilai p sebesar 0,031, yang
lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Ini
menunjukkan bahwa pengaruh variabel X,
terhadap Y bersifat signifikan. Penemuan
ini didukung oleh Wang et al. (2023), yang
menegaskan bahwa nilai probabilitas yang
rendah menunjukkan adanya pengaruh
nyata antara variabel-variabel dalam
model regresi. Selain itu, nilai t hitung
sebesar 2,222 lebih besar dari t tabel
sebesar 2,013, yang memperkuat bukti
adanya pengaruh signifikan. Hal ini sejalan
dengan teori dari Putra et al. (2024) yang
menyatakan bahwa jika nilai t hitung
melebihi t tabel, maka variabel independen
secara signifikan memengaruhi variabel
dependen. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa variabel X; memiliki
pengaruh yang signifikan secara statistik

terhadap variabel Y dalam model regresi
linier sederhana.

. Uji Hipotesis Pengaruh Motivasi Kerja

terhadap Kesiapan Kerja Siswa SMK Tata
Kecantikan

Pengujian hipotesis berikutnya dilaku-
kan untuk mengetahui pengaruh antara
variabel motivasi kerja (X;) terhadap
variabel kesiapan Kkerja (Y). Hasil analisis
regresi linier sederhana yang menggam-
barkan  hubungan antara  variabel
independen dan dependen tersebut
ditampilkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier
Sederhana X, terhadap Y.

" Sumbangan
Variabel partial  EXoktif ity trabel

»
(Siguifilcanyi)

Xz
terbadap 0,645 0,416 5724 0,000 2013
v

Dalam analisis regresi linier sederhana
yang ditampilkan pada Tabel 6, variabel X,
(motivasi  kerja) memiliki  koefisien
korelasi parsial sebesar 0,645 terhadap
variabel Y (kesiapan kerja).

Angka ini menunjukkan adanya
hubungan positif yang kuat antara motivasi
kerja dan kesiapan kerja siswa. Temuan ini
sejalan dengan teori yang dikemukakan
oleh Karyaningsih et al. (2021), yang
menyatakan bahwa motivasi kerja yang
tinggi dapat meningkatkan kesiapan
individu dalam menghadapi dunia kerja.

Nilai  kontribusi efektif (effective
donation) sebesar 0,416 menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu satuan
dalam motivasi kerja (X;) berkontribusi
terhadap peningkatan sebesar 0,416
satuan dalam kesiapan kerja (Y). Dalam
menentukan signifikansi pengaruh,
digunakan nilai probabilitas (p) sebagai
acuan. Nilai p yang diperoleh adalah 0,000,
jauh lebih kecil dari ambang signifikansi
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
motivasi kerja memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kesiapan kerja.

Selain itu, nilai t hitung sebesar 5,724
yang melebihi t tabel sebesar 2,013 juga
menguatkan adanya pengaruh signifikan
dari X, terhadap Y. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat dinyatakan bahwa motivasi
kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap kesiapan kerja siswa dalam
model regresi linier sederhana ini. Hasil ini
juga didukung oleh penelitian Muhazir
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(2019) yang menegaskan bahwa tingginya
motivasi kKerja berdampak positif terhadap
kesiapan individu dalam bekerja.

. Uji Hipotesis Pengaruh Prakerin dan
Motivasi Kerja terhadap Kesiapan Kerja
Siswa SMK Tata Kecantikan

Untuk menguji pengaruh prakerin (X;)
dan motivasi kerja (X;) secara simultan
terhadap Kkesiapan Kkerja siswa (Y),
digunakan metode analisis regresi linier
berganda. Hasil dari pengujian regresi
linier yang melibatkan kedua variabel
independen (X; dan X,) terhadap variabel
dependen (Y) disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier
Berganda antara X; dan X, terhadap Y.

~  Sumbangan p
o iyt o Bty ihiung ifika.
X: dan X;
terhadap 0,660 0,435 17,345 0000 2013
-

ttabel

Berdasarkan hasil analisis regresi linier
berganda pada Tabel 7, ditemukan bahwa
variabel prakerin (X;) dan motivasi kerja
(Xz) secara bersama-sama memberikan
pengaruh  yang signifikan terhadap
kesiapan kerja siswa (Y). Nilai koefisien
korelasi parsial (r-partial) sebesar 0,660
menunjukkan adanya hubungan yang kuat
dan signifikan antara kedua variabel
independen secara simultan dengan
variabel dependen. Temuan ini sesuai
dengan teori dari Urip & Kuat (2021), yang
menyatakan bahwa kombinasi antara
pengalaman prakerin dan motivasi kerja
dapat secara  positif meningkatkan
kesiapan individu dalam menghadapi
dunia Kkerja. Selanjutnya, nilai kontribusi
efektif (effective donation) sebesar 0,435
menunjukkan bahwa perubahan satu
satuan dalam gabungan variabel X; dan X,
berkontribusi  terhadap  peningkatan
sebesar 0,435 satuan pada variabel Y. Hal
ini didukung oleh penelitian Vo et al
(2022), yang menunjukkan bahwa
prakerin dan motivasi kerja memiliki peran
penting dalam meningkatkan kesiapan dan
performa kerja.

Dalam pengambilan keputusan, nilai
probabilitas (p) sebesar 0,000 yang jauh
lebih kecil dari batas signifikansi 0,05
menunjukkan bahwa kedua variabel
independen secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kesiapan kerja siswa.
Pernyataan ini diperkuat oleh penelitian

Jasmine & Susanti (2023), yang
menyatakan bahwa nilai probabilitas
rendah menunjukkan adanya pengaruh
nyata dalam model regresi. Di samping itu,
nilai t hitung sebesar 17,345 yang melebihi
t tabel sebesar 2,013 semakin menguatkan
adanya pengaruh signifikan secara
statistik. Temuan ini juga sejalan dengan
pendapat Akerele (2023), yang
menekankan pentingnya motivasi intrinsik
dalam meningkatkan kesiapan kerja dan
kinerja individu. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa baik prakerin maupun
motivasi kerja berkontribusi secara
signifikan terhadap kesiapan kerja siswa
dalam program keahlian Tata Kecantikan,
sebagaimana dibuktikan melalui analisis
regresi linier berganda.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan  hasil = penelitian dan
pembahasan, simpulan utama dari studi ini
dapat dijabarkan sebagai berikut. Pertama,
praktik kerja industri (prakerin) (X;) terbukti
memiliki pengaruh signifikan secara statistik
terhadap kesiapan kerja siswa SMK Tata
Kecantikan (Y), sebagaimana terlihat dalam
model regresi linier sederhana dengan nilai
koefisien korelasi parsial sebesar 0,311 (p =
0,031, t = 2,222). Kedua, variabel motivasi
kerja (X;) juga memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kesiapan kerja siswa (Y),
dengan koefisien korelasi parsial sebesar
0,645 (p = 0,000, t = 5,724). Ketiga, ketika
kedua variabel, yaitu prakerin (X;) dan
motivasi kerja (X;), digabungkan dalam
analisis, keduanya secara simultan
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
kesiapan kerja siswa, dengan nilai koefisien
korelasi parsial sebesar 0,660 (p = 0,000, t =
17,345).

. Saran

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya
adalah pentingnya merancang strategi yang
lebih mendalam dalam upaya meningkatkan
keterampilan kerja siswa di bidang tata
kecantikan. Salah satunya melalui peng-
integrasian  program  prakerin  dengan
pembinaan motivasi kerja yang lebih
sistematis dan berkelanjutan. Selain ituy,
peneliti di masa depan disarankan untuk
memperluas cakupan variabel dengan mem-
pertimbangkan aspek lain yang berpotensi
memengaruhi kesiapan kerja siswa, seperti
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kondisi lingkungan kerja maupun Kkarak-
teristik personal siswa. Lebih lanjut, studi
lanjutan juga dapat mengeksplorasi dampak
jangka panjang dari prakerin dan motivasi
kerja terhadap perkembangan karier lulusan
di industri kecantikan, guna memperoleh
pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai
efektivitas pembelajaran di jenjang SMK.
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